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Accepted: 202-12-2023 conducted in Rwanda showed that clinically significant

preoperative anxiety occurred in 72.8% of surgical patients. In
Nigeria, the prevalence of preoperative anxiety in adult patients

Keywords: is 51%. To be able to increase the patient's confidence in facing
Therapeutic a surgery, one way that must be done is that the nurse's
Communication, therapeutic communication relationship with the patient needs
Preoperative Anxiety to be built so that the patient can choose a positive coping

alternative for himself. Objective : This study aims to determine
the relationship between therapeutic communication of surgical
nurses with anxiety of preoperative patients at Taman Husada
Bontang Hospital. Methods : The research design used a cross
sectional approach. Purposive sampling totaled 66 people. Data
collection using the HARS anxiety questionnaire and therapeutic
communication questionnaire . And analyzed with chi square
test. Results : The results of good category nurse therapy
communication were obtained from 54 respondents (81.8%).
Preoperative patient anxiety at Taman Husada Bontang
Hospital was obtained to experience the most mild anxiety,
which was 65 respondents (98.5%). There was no statistical
relationship between therapeutic communication of surgical
nurses and preoperative patient anxiety at Taman Husada
Bontang Hospital (p value 0.635).

PENDAHULUAN

Pembedahan atau operasi merupakan prosedur yang dibutuhkan dunia perawatan
kesehatan di seluruh dunia. Selain itu pembedahan atau operasi merupakan segala tindakan
yang menggunakan cara invasif yang dilakukan untuk mendiagnosa, mengobati penyakit,
injury atau deformitas tubuh umumnya dilakukan dengan pembuatan sayatan yang dapat
menimbulkan perubahan fisiologis tubuh dan mempengaruhi organ tubuh lainnya. Menurut
(Lutfianti, Tonika Tohri, 2022) sekitar 234 juta operasi dilakukan di seluruh dunia setiap
harinya. Di Asia saja, khususnya Singapura, 3 juta pasien bedah menjalani operasi setiap
tahun. Pada tahun 2017, 1,2 juta orang menjalani operasi di Indonesia. Berdasarkan data
tabel nasional Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, operasi menempati
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urutan ke-11 dari 50 perawatan penyakit di rumah sakit di seluruh Indonesia dengan rating
32%, yang sangat penting.

Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health Organization (WHO) jumlah pasien
dengan tindakan operasi mencapai angka peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun.
Tercatat di tahun 2017 terdapat 140 juta pasien diseluruh rumah sakit di dunia, sedangkan
pada tahun 2019 data mengalami peningkatan sebesar 148 juta jiwa, sedangkan untuk di
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 1,2 juta jiwa (Krismanto and Jenie, 2021).

Kecemasan pre operasi tersebar luas, dan prevalensi kecemasan pre operasi yang
dilaporkan pada pasien yang menjalani berbagai jenis operasi adalah 60-90%. Sebuah studi
yang dilakukan di Rwanda menunjukkan bahwa kecemasan pre operasi yang signifikan
secara Kklinis terjadi pada 72,8% pasien bedah. Di Nigeria, prevalensi kecemasan pre operasi
pada pasien dewasa adalah 51%. Telah dilaporkan bahwa 10% hingga 30% pasien yang
dirawat di rumah sakit karena alasan non-bedah mengalami kecemasan, kejadian kecemasan
ini dapat meningkat hingga 60% hingga 80% pada pasien yang menunggu operasi dan hingga
5% pasien yang takut akan operasi. Sebuah penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Jimma
di Ethiopia menemukan bahwa prevalensi kecemasan pre operasi adalah 70,3%, dan
penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat menunjukkan prevalensi kecemasan pre
operasi sebesar 59,6%. Insiden kecemasan perooperatif pada populasi negara Barat adalah
antara 60 dan 80% (Spreckhelsen, 2021). Pada survey awal yang peneliti lakukan dengan 10
pasien yang akan atau telah menjalani tindakan operasi di ruang perawatan bedah RSUD
Taman Husada Bontang pada tanggal 20 April 2023 sampai dengan 30 April 2023 didapatkan
hasil 7 dari 10 orang mengalami kecemasan. Baik itu disebabkan karena menunggu waktu
operasi yang panjang,cemas akan tindakan yang didapat selama diruang operasi dan juga
hasil yang didapatkan setelah menjalani tindakan operasi tersebut.

Di RSUD Taman Husada Bontang sendiri belum pernah dilakukan penelitian
mengenai hubungan komunikasi terapeutik dengan kecemasan pasien pre operasi di ruang
perawatan bedah. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Ruang Perawatan
Bedah Dengan Kecemasan Pasien Pre operasi di RSUD Taman Husada Bontang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
menggunakan pendekatan cross sectional dilaksanakan di ruang perawatan bedah RSUD
Taman Husada Bontang dari tanggal 5 September 2023 sampai dengan 10 Oktober 2023.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner komunikasi
terapeutik dan juga lembar kuesioner tingkat kecemasan dari Hamilton Anxiety Rate Scale
(HARS) yang dimodifikasi oleh peneliti dengan penambahan kalimat untuk memperjelas
pertanyaan sesuai dengan variabel penelitian namun tidak mengubah makna dari
pertanyaan HARS itu sendiri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien pre operasi diruang perawatan
bedah RSUD Taman Husada Bontang selama 1 bulan berjumlah 150 pasien. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan penetapan besar minimum
sampel menggunakan rumus slovin didapatkan perhitungan jumlah populasi yaitu 150
pasien, dari hasil perhitungan maka jumlah sampel adalah 60 responden. Akan tetapi untuk
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menghindari drop out ditambah 10% menjadi 66 responden.

Analisis data univariat dengan cara deskriptif distribusi frekuensi. Analisa data
bivariat menggunakan Uji Chi Square digunakan untuk melihat hubungan komunikasi
terapeutik perawat ruang perawatan bedah dengan kecemasan pasien pre operasi.
Dikatakan ada hubungan secara statistik jika di peroleh nilai p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Karakteristik Responden Pasien Pre Operasi di RSUD Taman Husada Bontang
Variabel Kategori Frekuensi Persentase
(n)
Usia <20 Tahun 2 3,0%
20-30 8 12,1%
Tahun
31-40 18 27,3%
Tahun
41-50 25 37,9%
Tahun
>50 Tahun 13 19,7%
Jenis Laki-laki 35 53%
Kelamin
Perempuan 31 47%
Tingkat SD 4 61%
Pendidikan
SMP 7 10,6%
SMA 30 45,5%
Diploma 17 25,8%
Sarjana 8 12,0%
Status Tidak 15 22,7%
Pekerjaan bekerja
Swasta 28 42,4%
Wiraswasta 5 7,6%
PNS 10 15,2%
Lainnya 8 12,1%
Pengalaman Ya 17 25,8%
Operasi
Tidak 49 74,2%
Total 66 100%
Tabel 2

Rata-rata skor komunikasi terapeutik perawat ruang perawatan bedah RSUD Taman
Husada Bontang
Komunikasi Frekuensi Persentase
Terapeutik (n)
Baik 54 81,8%
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Cukup 12 18,2%
Kurang 0 0%
Total 66 100%
Tabel 3
Rata-rata skor frekuensi kecemasan pasien pre operasi di RSUD Taman Husada
Bontang
Kecemasan Frekuensi Persentase
Pasien Pre Op (n)
Kecemasan 65 98,5%
ringan
Kecemasan 1 1,5%
sedang
Kecemasan berat 0 0%
Total 66 100%

Tabel 4
Hubungan komunikasi terapeutik perawat ruang perawatan bedah dengan
kecemasan pasien pre operasi di RSUD Taman Husada Bontang

Variabel Kecemasan Total P
Value
Ringan Sedang

Komunikas

i

Baik 53 1 54

Cukup 12 0 12 0,635

Total 65 1 66

*pearson chi-square test
PEMBAHASAN

Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh
perawat ruang perawatan bedah RSUD Taman Husada Bontang kategori baik sebanyak 54
responden (81,8%). Hasil ini sesuai dengan penelitian (M.Rahmadani, 2018) yang
menunjukkan komunikasi terapeutik perawat pada pasien pre operasi di RS PKU
Muhammadiyah Gamping sebagian besar respondennya menyatakan bahwa komunikasi
terapeutik perawat kategori baik (60,6%). Menurut (Sarfika, 2018) dalam bukunya
menyebukan komunikasi merupakan faktor penting bagi perawat dalam melakukan asuhan
keperawatan dengan klien. Semakin baik komunikasi perawat, maka semakin berkualitas
pula asuhan keperawatan yang diberikan kepada klien karena komunikasi yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, maka peneliti berasumsi bahwa
komunikasi terapeutik merupakan bentuk pelaksanaan dari hubungan terapeutik yang baik
antara perawat dengan pasien. Dengan komunikasi terapeutik diharapkan perawat dapat
hadir secara fisik maupun psikologis guna mengatasi masalah pasien khususnya kecemasan
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menghadapi operasi. Semakin baik komunikasi perawat, diharapkan semakin rendah pula
tingkat kecemasan yang dialami pasien.

Kemudian didapatkan kecemasan pasien pre operasi di RSUD Taman Husada Bontang
terbanyak mengalami kecemasan ringan yakni sebanyak 65 responden (98,5%). Hal ini
sejalan dengan penelitian (Suherwin, 2018) juga didapatkan tingkat kecemasan pasien pre
operasi masuk kategori tingkat kecemasan ringan yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).
Didalam buku ajar keperawatan kesehatan jiwa (AH Yusuf , Rizky Fitryasari PK, 2015)
disebutkan juga kecemasan ringan berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan
sehari-hari dan menyebabkan seseorang menjadi waspada dan meningkatkan lahan
persepsinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, peneliti berasumsi bahwa pasien
yang akan dilakukan tindakan operasi mengakibatkan rasa cemas dengan penyebab yang
berbeda-beda disetiap orang diantara lain bisa karena khawatir tidak tahan nyeri, bingung
akan perawatan luka, khawatir luka tidak sembuh, takut bagaimana nanti dikamar operasi
dan lain sebagainya. Kemudian seperti yang dijelaskan (Stuart,2007) tingkat kecemasan
dipengaruhi juga oleh factor-faktor lain sesuai data demografi dari responden yang peneliti
temukan yakni : usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan pengalaman operasi pasien
sebelumnya yang ertuang didata karakteristik responden penelitian ini yang diperoleh hasil
bahwa responden penelitian ini didominasi oleh responden dengan rentang usia 41-50 tahun
yaitu sebesar 25 responden (37,9%). Jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 35 responden
(53%). Tingkat pendidikan adalah SMA yaitu 30 responden (45,5%). Status pekerjaan yakni
swasta ada 28 responden (42,4%). Dan tidak memiliki pengalaman operasi sebelumnya
sebanyak 49 responden (74,2%).

Kemudian ditemukan fakta bahwa diperoleh nilai p signifikansi pearson chi-square
adalah sebesar 0,635. Nilai p ini > 0,05, hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan secara
statistik antara komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Loihala, 2019) yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara komunikasi teraupetik dengan kecemasan pasien pre operasi katarak di RS Sele Be
Solu Kota Sorong. Namun tidak sejalan dengan penelitian (Cahyono, 2023) yang didapatkan
ada hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan kecemasan pasien pre operasi di RSD
Nganjuk.

Menurut (Agustini, 2021) komunikasi terapeutik merupakan suatu hubungan
perawat dengan pasien yang dirancang untuk mencapai tujuan therapi dalam pencapaian
tingkat kesembuhan yang optimal dan efektif. Komunikasi terapeutik bertujuan untuk
mengembangkan segala yang ada dalam fikiran dan diri pasien ke arah yang lebih positif
yang nantinya akan dapat mengurangi beban perasaan pasien dalam menghadapi maupun
mengambil keputusan tentang masalah kesehatannya, untuk membantu pasien memperjelas
dan mengurangi beban perasaan dan pikiran pasien. Berdasarkan hasil penelitian dan teori
yang ada, peneliti berasumsi bahwa perawat adalah bagian terpenting dalam penyampaian
informasi kepada pasien pre operasi yang bisa dilakukan dalam bentuk komunikasi
terapeutik. Semakin baik komunikasi terapeuik yang dilakukan seorang perawat maka
semakin rendah tingkat kecemasan pasien pre operasi.

KESIMPULAN
1. Karakteristik responden sebagian besar didominasi oleh responden dengan rentang usia
41-50 tahun yaitu sebesar 25 responden (37,9%). Jenis kelamin laki-laki dengan jumlah
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35 responden (53%). Tingkat pendidikan adalah SMA yaitu 30 responden (45,5%). Status
pekerjaan yakni swasta ada 28 responden (42,4%). Dan tidak memiliki pengalaman
operasi sebelumnya sebanyak 49 responden (74,2%).

2.Komunikasi terapeutik perawat ruang perawatan bedah di RSUD Taman Husada Bontang
diperoleh nilai baik dari 54 responden (81,8%).

3. Kecemasan pasien pre operasi di RSUD Taman Husada Bontang diperoleh terbanyak
mengalami kecemasan ringan yakni sebanyak 65 responden (98,5%).

4. Tidak ada hubungan komunikasi terapeutik perawat ruang perawatan bedah dengan
kecemasan pasien pre operasi di RSUD Taman Husada Bontang (p value 0,635).
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